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PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS CREATIVE PROBLEM SOLVING
(CPS) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
DAN SELF-REGULATED LEARNING PADA MATERI KUBUS DAN
BALOK KELAS VIII

Oleh:
Najwa Hanifatu Tsuroya
22104040056

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan lembar kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Creative Problem Solving (CPS) pada materi kubus dan balok
kelas VIII SMP yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Pengembangan
bahan ajar ini difokuskan untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis serta self-
regulated learning peserta didik dalam proses pembelajaran matematika.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and
Development) dengan menerapkan model pengembangan ADDIE yang meliputi
lima tahapan terstruktur, yaitu analisis (analysis), desain (design), pengembangan
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation).
Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar
validasi untuk menguji kelayakan produk, angket responss peserta didik dan lembar
observasi pembelajaran untuk mengukur kepraktisan, serta tes kemampuan berpikir
kritis dan angket self-regulated learning untuk mengukur tingkat keefektifan
produk.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis CPS yang dikembangkan
telah memenuhi seluruh kriteria kualitas produk. Kevalidan LKPD diperoleh
melalui proses validasi oleh 3 validator dengan skor rata-rata sebesar 161,3 yang
termasuk kategori baik dan memenubhi kriteria valid. Kepraktisan LKPD diperoleh
berdasarkan analisis hasil angket responss peserta didik setelah pembelajaran yang
mencapai skor rata-rata sebesar 61,9 yang termasuk kategori positif dan memenuhi
kriteria praktis. Sementara itu, keefektifan LKPD diperoleh melalui analisis posttest
dan angket setelah uji coba, yang ditunjukkan oleh persentase ketuntasan
kemampuan berpikir kritis sebesar 71,8% serta skor rata-rata self-regulated
learning sebesar 56 yang termasuk kategori tinggi dan memenuhi kriteria efektif.

Kata Kunci: LKPD, Creative Problem Solving, kemampuan berpikir kritis, self-
regulated learning, kubus dan balok.

Xix



PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS CREATIVE PROBLEM SOLVING
(CPS) UNTUK MEMFASILITASI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS
DAN SELF-REGULATED LEARNING PADA MATERI KUBUS DAN
BALOK KELAS VIII

By:
Najwa Hanifatu Tsuroya
22104040056

ABSTRACT

This study aims to develop Creative Problem Solving (CPS) based student
worksheets on cubes and rectangular prisms for eighth-grade junior high school
students that meet the criteria of validity, practicality, and effectiveness. The
development of these instructional materials is focused on facilitating the students’
critical thinking skills and self-regulated learning in the mathematics learning
process.

This study is a research and development (R&D) study that applies the ADDIE
development model, which consists of five structured phases, analysis, design,
development, implementation, and evaluation. The data collection instruments used
in this study include a validation sheet to test the product’s feasibility, a student
response questionnaire and a learning observation sheet to measure practicality, as
well as a critical thinking skills test and a self-regulated learning questionnaire to
measure the product s effectiveness.

The research results show that the CPS based worksheets developed met all
product quality criteria. The validity of the worksheets was determined through a
validation process conducted by three validators, yielding an average score of
161.3, which falls into the “good” category and meets the validity criteria. The
practicality of the worksheets was determined based on an analysis of students’
post-instruction questionnaire responses, which achieved an average score of 61.9,
a result that falls into the “positive” category and meets the practicality criteria.
Meanwhile, the effectiveness of the worksheets was determined through an analysis
of posttests and questionnaires administered after the pilot study, as evidenced by
a 71,8% mastery rate in critical thinking skills and an average self-regulated
learning score of 56, both of which fall into the “high” category and meet the
criteria for effectiveness.

Keywords: Student Worksheet, Creative Problem Solving, Critical Thinking Skills,
Self-Regulated Learning, Cubes and Cuboids
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai salah satu negara yang berkembang memerlukan Sumber
Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dalam menghadapi arus globalisasi di
era sekarang. Pendidikan merupakan salah satu peranan penting dalam
menentukan kemajuan suatu bangsa. Salah satu upaya yang dilakukan agar
individu mampu mempersiapkan kehidupan mandiri dan berkontribusi secara
aktif dalam pembangunan bangsa merupakan hakikat dari pendidikan
(Afriyanata et al., 2021). Pendidikan merupakan proses kolektif yang dilakukan
oleh sekelompok orang untuk memfasilitasi penemuan jati diri, perubahan sikap,
dan pengembangan potensi individu. Pendidikan formal yang diwujudkan
dengan sekolah merupakan suatu wadah sebagai pembentukan karakter serta
peningkatan pengetahuan siswa (Afsari et al., 2021). Sebagai suatu sistem yang
selalu berubah, pendidikan harus beradaptasi. Standar pendidikan yang dianggap
terbaik di masa lalu kini tidak lagi memadai untuk menjamin kesuksesan karir
dan kehidupan bermasyarakat di abad ke-21. Oleh karena itu, abad ke-21
menuntut tingkat pendidikan dan kesiapan mental yang jauh lebih tinggi
(Indrawati, 2023). Berawalnya sebuah kualitas pendidikan diantaranya adalah
melalui proses pembelajaran (Ambarita et al., 2021). Pembelajaran merupakan
tahapan yang menjadi kunci dalam pendidikan, dimana interaksi antara guru,
siswa, dan antar siswa terjadi. Interaksi ini juga lebih dari penyampaian materi,

diantaranya yaitu menanamkan nilai dan sikap pada siswa (A. D. Sari et al.,



2020). Pembelajaran abad ke-21 menggambarkan kondisi ideal dari suatu proses
belajar. Keidealan ini menekankan bahwa pengalaman belajar yang dijalani oleh
siswa sekarang merupakan bentuk simulasi yang berharga ntuk mempersiapkan
mereka menghadapi kenyataan di masa yang akan datang (Fajri, 2017).

Salah satu mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam mewujudkan
pembelajaran abad ke-21 tersebut yaitu matematika. Berdasarkan
Permendikbudristek (2024) matematika merupakan mata pelajaran wajib yang
ada di setiap jenjang pendidikan di Indonesia. Matematika dapat dikatakan
sebagai bidang studi yang menduduki peranan penting dalam sistem pendidikan
di Indonesia. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya alokasi waktu yang diberikan
untuk pelajaran matematika di sekolah tingkat dasar hingga tingkat menengah
atas dibandingkan dengan mata pelajaran lain. Matematika merupakan
kompetensi dan pengetahuan yang sangat penting karena berperan penting
dalam kehidupan sehari-hari serta menjadi dasar utama bagi kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi (Putri et al., 2022). Selain itu, matematika juga
berfungsi sebagai sarana pendukung dalam berbagai penerapan bidang ilmu lain,
sekaligus berperan dalam pengembangan konsep dan kajian matematika itu
sendiri (Siagian, 2024).

Meskipun matematika memiliki peran yang sangat penting, kenyataannya
pencapaian kemampuan matematika peserta didik di Indonesia belum
menunjukkan hasil yang optimal. Kemampuan matematika peserta didik
Indonesia masih tergolong rendah. Tingkat kemampuan siswa Indonesia dalam

matematika masih berada pada level pemahaman sampai penerapan tetapi belum



sampai pada aspek kemampuan berpikir kritis. Hal ini dilihat dari hasil yang
diperoleh Indonesia pada PISA tahun 2022 yang menunjukkan bahwa walaupun
peringkat Indonesia naik 5-6 tingkat posisi dibanding tahun 2018, namun
diketahui bahwa Indonesia mengalami penurunan pada skornya
(Kemdikbudristek, 2023). Data tersebut mewakili bahwa matematika masih
menjadi permasalahan dalam pendidikan di Indonesia. Penurunan skor ini juga
mencerminkan rendahnya kemampuan literasi matematis siswa dalam
melakukan penalaran, evaluasi, dan refleksi terhadap masalah yang diberikan,
dimana ketiga komponen inti tersebut menjadi indikator berpikir kritis dalam
kerangka PISA. Hal ini diperkuat oleh penelitian Bey & Asriani (2013)
mengungkapkan bahwa bidang studi matematika masih tergolong rendah
dibandingkan dengan mata pelajaran lain.

Selain itu, peringkat Indonesia pada penilaian TIMSS 2015 juga rendah
yaitu menempati peringkat 44 dari 49 negara peserta. Secara spesifik, laporan
TIMSS menunjukkan bahwa kelemahan terbesar peserta didik Indonesia terletak
pada domain kognitif penalaran (reasoning), dimana peserta didik kesulitan
dalam menganalisis informasi, menarik kesimpulan logis, serta memberikan
penjelasan atas solusi matematis mereka. Menurut Putra et al., (2016) salah satu
penyebab rendahnya skor PISA dan TIMSS Indonesia yaitu lemahnya
kemampuan peserta didik Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal non rutin
karena terbiasa menggunakan pengetahuan matematika formal di kelas tanpa
dibiasakan untuk mengasah keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher Order

Thinking Skills) yang diperlukan untuk memecahkan persoalan kompleks secara



kritis. Peran penting matematika sebagai dasar ilmu pengetahuan tercermin dari
tuntutan keterampilan matematis. Keterampilan tersebut diantaranya adalah
keterampilan berpikir kreatif (creativity), berpikir kritis (critical thinking),
kolaborasi (collaboration), dan keterampilan berkomunikasi (communication)
(Rafianti et al., 2018). Keterampilan tersebut sering disebut sebagai 4C.
Sedangkan berdasarkan hasil PISA dan TIMSS menunjukkan adanya penurunan
kemampuan matematika di Indonesia, yang tercermin dari berkurangnya tingkat
literasi matematis dan secara langsung berdampak negatif pada kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika. Skor rendah tersebut
menunjukkan bahwa mayoritas siswa Indonesia mampu menyelesaikan masalah
rutin dan kurang mampu dalam soal yang menuntut analisis, evaluasi, dan
pemecahan masalah kompleks (HOTS) yang merupakan indikator berpikir
kritis. Hal tersebut menunjukkan bahwa salah satu aspek kemampuan matematis
yang masih perlu mendapat perhatian adalah kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Kemampuan berpikir merupakan salah satu kecakapan hidup penting yang
harus dikembangkan melalui sistem pendidikan di abad ke-21 (Azizah &
Santoso, 2023). Kemampuan tersebut tidak sebatas pada keterampilan berhitung
saja (Utami, 2022). Kemampuan berpikir diartikan sebagai kompetensi untuk
memanfaatkan pikiran guna menemukan suatu makna, memperoleh
pemahaman, mengeksplorasi beragam ide, mengambil keputusan, serta
mempertimbangkan proses berpikir yang telah dilakukan (Arifin, 2017).

Berpikir kritis merupakan salah satu dari empat keterampilan utama di abad ke-



21 (4C) yang perlu dikembangkan dalam sistem pendidikan. Kemampuan
berpikir kritis sangat dibutuhkan dalam proses pengambilan keputusan, baik
untuk melakukan suatu tindakan maupun menentukan kebenaran suatu hal.
Proses ini selalu diawali dengan berpikir secara beralasan (rasional) dan reflektif
(Safrida et al., 2018). Berpikir kritis berkaitan erat dengan matematika,
khususnya dalam menyelesaikan permasalahan. Pemecahan masalah yang
dimaksud bukan hanya soal-soal rutin, namun juga tantangan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, pentingnya kemampuan berpikir kritis
tersebut belum sepenuhnya tercermin dalam praktik pembelajaran matematika
di sekolah.

Salah satu materi matematika di tingkat SMP yang memiliki potensi besar
dalam melatihkan kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah materi bangun
ruang sisi datar. Materi ini mencakup konsep-konsep geometri seperti kubus dan
balok yang menuntut peserta didik untuk memahami hubungan antar unsur
bangun ruang, melakukan visualisasi, serta menerapkan kemampuan visual
dalam menyelesaikan permasalahan. Selain itu, kubus dan balok juga banyak
berkaitan dengan konteks kehidupan sehari-hari, seperti perhitungan volume,
luas permukaan, dan pemodelan objek nyata, sehingga sangat relevan untuk
dikaitkan dengan masalah non rutin yang menuntut analisis, evaluasi, dan
penarikan kesimpulan secara logis. Namun, dalam praktik pembelajaran, materi
kubus dan balok sering kali diajarkan secara prosedural melalui pemberian
rumus dan contoh soal rutin, sehingga peserta didik kurang diberi kesempatan

untuk mengeksplorasi konsep, menemukan hubungan antar konsep, serta



mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kemandirian belajar secara
optimal.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan guru
matematika di salah satu SMPN di Yogyakarta pada tanggal 11 Desember 2025,
diketahui bahwa sekolah tersebut menerapkan kurikulum merdeka yang
menuntut pembelajaran berpusat pada peserta didik serta penguatan kompetensi
abad ke-21. Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran matematika di kelas
VIII masih didominasi oleh metode ekspositori. Guru lebih sering
menyampaikan materi secara langsung, diikuti dengan contoh soal dan latihan.
Kondisi ini menyebabkan peserta didik cenderung pasif, kurang terlibat dalam
diskusi, dan belum terbiasa mengemukakan pendapat atau bertanya tanpa
dorongan dari guru. Akibatnya, pembelajaran yang berlangsung belum
sepenuhnya mendukung pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Sejalan dengan itu, kemampuan berpikir kritis menjadi suatu hal yang
diperlukan siswa (Indira et al., 2018). Kemampuan berpikir kritis tidak muncul
secara alami, melainkan membutuhkan pembiasaan serta latihan yang
terintegrasi dalam pembelajaran. Karena peningkatan kemampuan berpikir kritis
akan berdampak positif pada hasil belajar siswa. Kemampuan berpikir kritis
adalah kemampuan berpikir yang efektif untuk menganalisis, mengevaluasi, dan
membuat keputusan terkait masalah matematika. Oleh karena itu, kemampuan
ini sangat penting bagi siswa untuk mengembangkan diri (Irawan &

Kencanawaty, 2016). Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa Indonesia



disebabkan oleh model pembelajaran yang tidak menghubungkan materi dengan
masalah sehari-hari. Guru cenderung langsung memberikan rumus tanpa
menjelaskan asal-usulnya (Haeruman et al., 2017). Oleh karena itu, guru perlu
berupaya lebih keras untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa. Salah satu
caranya adalah dengan menyediakan bahan ajar yang mampu membantu siswa
(Atika & Amir MZ, 2016). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Irawan &
Kencanawaty (2016) yang mengemukakan bahwa salah satu pemicu utama
rendahnya kemampuan berpikir kritis adalah karena proses pembelajaran yang
jarang menghubungkan materi dengan masalah sehari-hari dan guru cenderung
langsung menggunakan rumus sehingga masih banyak peserta didik yang tidak
mengetahui tentang kemampuan dan potensi pada dirinya sehingga
menyebabkan peserta didik kurang merasa percaya diri untuk mengemukakan
gagasan dan kritikan terhadap hal-hal yang mereka pahami, namun belum berani
mengungkapkannya. Oleh karena itu, peserta didik penting untuk mengetahui
potensi dan kemampuan yang dimilikinya agar lebih berani dalam
mengimplementasikan kemampuan berpikir kritisnya.

Permasalahan serupa juga dijelaskan oleh guru mata pelajaran matematika
di salah satu SMPN di Yogyakarta. Berdasarkan wawancara oleh salah satu guru
matematika pada tanggal 11 Desember 2025, dijelaskan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas VIII pada mata pelajaran matematika masih
perlu ditingkatkan. Hal tersebut terjadi apabila peserta didik dihadapkan dengan
permasalahan soal non rutin. Peserta didik merasa kesulitan ketika dihadapkan

pada soal-soal yang bersifat non rutin karena memerlukan kemampuan analisis



dan penalaran yang lebih mendalam. Namun, peserta didik cenderung dapat
mengerjakan soal dengan baik apabila soal yang diberikan merupakan soal rutin
yang sudah sering dijumpai dan memiliki langkah penyelesaian yang jelas. Pada
soal non rutin, peserta didik masih bergantung pada petunjuk atau arahan
tambahan dari guru secara bertahap, mulai dari memahami permasalahan hingga
menentukan langkah penyelesaian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta didik, khususnya dalam menganalisis
masalah dan merumuskan strategi penyelesaian secara mandiri, masih perlu
dikembangkan lebih lanjut.

Salah satu tolak ukur keberhasilan pembelajaran guna memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis yaitu dengan tersedianya fasilitas belajar seperti
bahan ajar. Bahan ajar merupakan seperangkat materi yang disusun secara
sistematis, baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tercipta lingkungan
maupun suasana yang dapat memungkinkan peserta didik untuk belajar (Lestari
et al., 2019). Menurut Magdalena et al., (2020) bahan ajar adalah kumpulan
materi yang disusun secara sistematis untuk mewakili konsep-konsep inti, yang
berfungsi memandu peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah
ditetapkan. Bahan ajar memiliki arti yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan bahan ajar dapat meningkatkan efektivitas
pembelajaran serta memperbaiki kualitas pembelajaran itu sendiri. Salah satu
bahan ajar yang digunakan pendidik dan peserta didik adalah bahan ajar cetak,
yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Banyak guru matematika mengalami

kesulitan signifikan dalam mencari dan memperoleh sumber literatur yang



bermutu sebagai bahan ajar, yang sebagian besar disebabkan oleh keterbatasan
kemampuan mereka dalam memahami buku teks berbahasa inggris. Sementara
buku terjemahan yang tersedia, meskipun langka, seringkali tidak terjangkau
secara ekonomi oleh guru maupun siswa. Situasi ini diperburuk oleh fakta bahwa
mayoritas buku yang tersedia di pasaran adalah buku paket yang kualitasnya
diragukan, sebab banyak diantaranya disusun secara tidak sistematis dan bahkan
mengandung kesalahan konsep (Kamarullah, 2017).

LKPD merupakan salah satu bahan ajar cetak yang dapat mempermudah
peserta didik untuk berinteraksi dengan materi yang telah diberikan. LKPD yang
tersedia berisi konsep-konsep dasar, contoh soal, dan soal latihan. LKPD belum
mendukung peserta didik dalam menemukan konsep sendiri tanpa dijelaskan
pendidik terlebih dahulu. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan dalam
LKPD hanya berisi konsep singkat dan belum mencakup materi secara
keseluruhan berdasarkan Kompetensi Dasar yang ada (Astuti, 2021).
Penyusunan soal pada LKPD yang tidak mencantumkan keterkaitan secara
langsung antara setiap sub-bab dengan indikator berpikir kritis berpotensi
menghambat peserta didik dalam mengidentifikasi konsep, memahami materi
secara mendalam, serta menerapkan proses berpikir tingkat tinggi, sehingga
mengurangi efektivitas pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Silviyani (2025) yang menegaskan
bahwa bahwa penyajian pertanyaan yang dirancang secara sistematis dan selaras
dengan indikator berpikir kritis mampu memicu proses berpikir kognitif tingkat

tinggi pada peserta didik. Temuan tersebut menguatkan bahwa soal-soal yang
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tidak terstruktur dan tidak terintegrasi dengan indikator berpikir kritis cenderung
kurang efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Ditinjau dari aspek bahan ajar, hasil observasi menunjukkan bahwa guru masih
jarang menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan lebih sering
menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) konvensional. LKS yang digunakan
umumnya hanya berisi kumpulan soal latihan dan tidak disertai langkah-langkah
penyelesaian yang sistematis. Soal-soal tersebut lebih berfungsi untuk menguji
penguasaan materi secara teoritis dan prosedural, sehingga belum mampu
mengarahkan peserta didik untuk menemukan konsep secara mandiri. Kondisi
ini menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan belum sepenuhnya
memenuhi kriteria LKPD yang baik dan belum optimal dalam memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Karena itu diberikan bahan ajar yang
sesuai dengan pendekatan saintifik agar dapat membantu pendidik dan peserta
didik. Salah satu alternatif bahan ajar yang dinilai mampu mengatasi
permasalahan tersebut adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Creative Problem Solving (CPS).

Creative Problem Solving (CPS) merupakan model pembelajaran yang
melibatkan kreativitas atau kemampuan berpikir kreatif peserta didik dalam
kegiatan pemecahan masalah (Malisa et al., 2018). Sejalan dengan penelitian
Anggraini et al., (2024) yang mengemukakan bahwa model pembelajaran yang
dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika salah satunya adalah model pembelajaran CPS. Agar

pelaksanaan model pembelajaran CPS efektif, diperlukan bahan ajar yang dapat
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membantu peserta didik menguasai materi sekaligus mengasah kemampuan
berpikir kritis mereka Anggraini et al., (2024). Bahan ajar yang dikembangkan
dengan model pembelajaran CPS berisi tahapan CPS yang merupakan
modifikasi dari model pembelajaran Problem Solving dengan metode yang
sistematis dalam mengorganisasikan gagasan kreatif dalam memecahkan
masalah (Hazmi & Harahap, 2025). Dalam penerapannya di kelas, model CPS
menuntut peserta didik untuk aktif memecahkan masalah yang belum mereka
temui baik secara sistematis maupun dengan cara atau metodenya sendiri. Proses
penyelesaian soal menggunakan model CPS dimulai dengan menyelesaikan
masalah awal, dilanjutkan dengan mengungkapkan ide-ide untuk menemukan
cara pemecahan yang efektif, serta memastikan jawaban yang valid. Kemudian
peserta didik fokus pada masalah sementara yang muncul, menerapkan solusi
langkah demi langkah, secara bersamaan mempertimbangkan strategi untuk
masalah yang lebih luas berikutnya (Nurjannah & Irma, 2018). Keberhasilan
model CPS sangat bergantung pada ketersediaan sumber belajar peserta didik.
Sejalan dengan hal itu, selain untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
kritis, LKPD berbasis CPS memerlukan domain afektif guna mengoptimalkan
kemampuan kognitif tersebut, yaitu kemampuan belajar mandiri (self-regulated
learning). Salah satu aspek afektif yang penting dimiliki peserta didik adalah
self-regulated learning. Muslim et al., (2023) mendefinisikan self~regulated
learning sebagai perilaku belajar mandiri yang didasarkan pada pengetahuan dan
kemampuan siswa, dimana mereka aktif berpartisipasi dan dibimbing oleh

pendidik untuk mencapai tujuan penguasaan materi atau pemecahan masalah.
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Sundayana (2016) menyatakan bahwa self-regulated learning adalah suatu
proses dimana individu mengambil inisiatif penuh untuk mengelola
pembelajarannya. Proses ini mencakup apa yang perlu dipelajari, menetapkan
tujuan, memilih cara belajar yang sesuai, hingga mengevaluasi hasil belajarnya
sendiri. Nugraheni et al., (2021) juga menyatakan bahwa self-regulated learning
dalam pembelajaran mengacu pada proses belajar yang utamanya dipengaruhi
oleh pikiran, perasaan, strategi, dan perilaku siswa sendiri, yang semuanya
terarah pada pencapaian tujuan belajar mereka. Artinya, apabila siswa memiliki
self-regulated learning yang baik, maka kemampuan berpikir kritis mereka
cenderung mencapai level tinggi. Dengan demikian, self-regulated learning
dapat menyangkal anggapan bahwa pembelajaran matematika sulit dipahami
(Agustina et al., 2023). Studi tersebut juga menegaskan bahwa tingkat self-
regulated learning siswa di lapangan masih perlu ditingkatkan dan memiliki
korelasi yang kuat dengan kemampuan berpikir kreatif matematis. Oleh karena
itu, diperlukan bahan ajar yang terstruktur dan sistematis agar mampu
memasilitasi siswa untuk mengembangkan self-regulated learning dan berpikir
kritis. Tanpa adanya kemandirian belajar dari siswa, akan sulit bagi guru,
sekolah, maupun orang tua untuk meningkatkan pendidikan matematika (Aryani
& Hasyim, 2018).

Namun, tingkat self-regulated learning peserta didik di lapangan belum
sepenuhnya berkembang secara optimal. Hasil studi pendahuluan menunjukkan
bahwa kemampuan self-regulated learning peserta didik masih tergolong

rendah. Peserta didik cenderung menunggu instruksi guru sebelum mengerjakan
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tugas dan belum terbiasa merencanakan serta mengevaluasi proses belajarnya
sendiri. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian R. K. Sari & Listiyarini
(2024) dan Wahyuningsih et al., (2019) yang mengungkapkan bahwa sebagian
peserta didik belum menunjukkan inisiatif belajar secara mandiri dan masih
bergantung pada arahan guru sebelum memulai aktivitas membaca dalam
mengerjakan tugas. Peserta didik jarang melakukan refleksi terhadap hasil
pekerjaan yang telah diselesaikan. Dalam kegiatan pembelajaran, motivasi
belajar peserta didik masih perlu ditingkatkan karena mayoritas dari mereka
mengerjakan tugas hanya setelah mendapat dorongan dari guru. Peserta didik
juga masih bergantung pada penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan
(AI) dalam menyelesaikan tugas, sehingga guru perlu merancang soal-soal yang
menekankan proses berpikir dan penalaran, bukan hanya jawaban akhir.
Pengelolaan waktu belajar peserta didik juga belum optimal, hal tersebut
ditunjukkan dengan perlunya tambahan waktu dalam menyelesaikan tugas.
Berdasarkan permasalahan tersebut, meskipun beberapa penelitian telah
mengkaji model CPS maupun kemampuan berpikir kritis, penelitian yang secara
khusus mengembangkan LKPD berbasis CPS dan sekaligus memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning pada pembelajaran
matematika kelas VIII masih sangat terbatas, sehingga diperlukan suatu
pendekatan pembelajaran dan bahan ajar yang mampu menjawab kebutuhan
pembelajaran matematika abad ke-21 yang melibatkan peseta didik secara aktif,
melatih kemampuan berpikir kritis, serta mendorong kemandirian belajar. Oleh

karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan bahan ajar matematika
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berupa LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning. LKPD yang
dikembangkan diharapkan dapat menjadi referensi pendidik dalam pembelajaran
matematika di kelas.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS)
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning
pada materi kubus dan balok kelas VIII?

2. Bagaimana kualitas LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning yang
dikembangkan ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan?

. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan LKPD berbasis Creative Problem
Solving (CPS) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan self-
regulated learning pada materi kubus dan balok kelas VIII.

2. Mendeskripsikan kualitas LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS)
untuk memfasilitasi kemampuan berikir kritis dan self-regulated learning

yang dikembangkan ditinjau dari aspek kevalidan, kepraktisan, dan

keefektifan.
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D. Spesifikasi Produk

1.

2.

LKPD berbentuk media cetak dengan ukuran A4

Materi yang terdapat di LKPD yaitu materi bangun ruang sisi datar

LKPD yang dikembangkan berisi uraian tentang materi bangun ruang sisi

datar berbasis Creative Problem Solving (CPS) untuk memfasilitasi

kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning.

Bagian-bagian yang terdapat dalam LKPD antara lain:

a.

b.

g.

Sampul depan
Kata pengantar

Daftar isi

. Pendahuluan (Identitas LKPD, Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan

Pembelajaran (TP), Petunjuk Penggunaan LKPD)

Isi (Kegiatan dan tugas mengenai materi bangun dengan dengan mengacu
pada tahapan dari model Creative Problem Solving (CPS) diantaranya
klarifikasi masalah, pengungkapan pendapat, evaluasi dan pemilihan,
implementasi)

Daftar referensi

Sampul belakang

E. Manfaat Pengembangan

Manfaat pengembangan LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) ini

yaitu sebagai berikut:

1. Kontribusi Teoritik



16

Hasil pengembangan dapat menambah wawasan dan sumbangan pemikiran
yang positif terkait dengan pengembangan LKPD berbasis Creative Problem
Solving (CPS) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan self-
regulated learning.

. Kontribusi Praktis

a. Bagi Peserta Didik

1) Memberikan pengalaman belajar peserta didik dengan menggunakan
LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS).

2) Mendapatkan fasilitas pembelajaran yang mendukung untuk
menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning.

b. Bagi Pendidik

1) Sebagai bahan ajar peserta didik dalam pembelajaran matematika
dengan LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS).

2) Menambah referensi mengenai bahan ajar yang dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika, khususnya pada materi bangun ruang sisi
datar.

c. Bagi Sekolah

1) Dapat dijadikan acuan dalam proses pembelajaran matematika untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik serta self-
regulated learning.

d. Bagi Peneliti
1) Memperoleh pengalaman secara langsung untuk memilih bahan ajar

dan pendekatan yang tepat.
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2) Memperoleh bekal tambahan sebagai calon pendidik matematika
sehingga dapat bermanfaat di kemudian hari.
F. Asumsi
Adapun asumsi pengembangan ini yaitu:

1. LKPD dapat digunakan sebagai bahan ajar peserta didik dalam materi kubus
dan balok, selain buku teks dan buku utama.

2. LKPD berbasis Creative Problem Solving (CPS) untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir kritis peserta didik dan self~regulated learning.

3. LKPD ini diharapkan dapat meningkatkan suatu perubahan peserta didik
dimana peserta didik mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
self-regulated learning.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Berdasarkan penjabaran landasan masalah di atas dan definisi yang sudah

dijabarkan di atas, maka peneliti akan memfokuskan penelitian ini pada:

1. Produk yang dihasilkan berupa LKPD.

2. Pengembangan LKPD dengan tujuan memfasilitasi kemampuan berpikir
kritis dan self-regulated learning.

3. Pengembangan LKPD berbasis model Creative Problem Solving (CPS).
Sintaks pembelajaran model ini yaitu: klarifikasi masalah, pengungkapan
pendapat, evaluasi dan pemilihan, implementasi.

4. LKPD yang dikembangkan pada materi bangun ruang sisi datar kelas VIII.
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H. Definisi Istilah
Definisi istilah bertujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran
istilah. Beberapa istilah yang perlu dijelaskan, yaitu:
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah bahan ajar yang dirancang
guru berupa serangkaian lembar kerja terstruktur berisi berbagai kegiatan dan
latihan, berfungsi sebagai alat bantu utama untuk memfasilitasi penyampaian
konsep materi. Tujuan utamanya adalah untuk mendukung pemahaman
peserta didik, sekaligus mendorong mereka belajar mandiri, meningkatkan
keaktifan, dan menumbuhkan pembelajaran yang kontekstual.

2. Creative Problem Solving (CPS)

Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu pendekatan yang berfokus
pada pengembangan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah,
terutama dalam matematika, dengan menekankan pada kreativitas dan
ketrampilan serta pencarian solusi yang paling efisien, yang bertujuan untuk
memperkuat kemampuan pemecahan masalah peserta didik secara
keseluruhan.

3. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan berpikir tingkat tinggi
yang melibatkan analisis, evaluasi, dan penalaran logis serta reflektif dalam
menelaah informasi secara aktif dengan bukti yang valid, sehingga mampu
menghasilkan keputusan dan pemecahan masalah yang tepat dalam konteks

pendidikan modern.
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4. Self-regulated Learning
Self-regulated learning (SRL) adalah kemampuan belajar mandiri yang
muncul dari inisiatif dan tanggung jawab individu dalam menetapkan tujuan,
mengatur, memantau, serta mengevaluasi proses belajarnya, sehingga mampu
mencapai kompetensi dan menyelesaikan permasalahan tanpa bergantung
pada orang lain.
5. Bangun Ruang Sisi Datar (Kubus dan Balok)
Bangun ruang sisi datar adalah bangun ruang yang dibatasi oleh bidang
datar (bukan sisi lengkung). Bangun ruang sisi datar meliputi kubus, balok,

prisma, dan limas.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Penelitian pengembangan ini menghasilkan produk berupa lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis Creative Problem Solving (CPS) untuk
memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning pada materi
kubus dan balok kelas VIII. Pengembangan LKPD ini menggunakan model
pengembangan ADDIE yang meliputi 5 tahap yaitu tahap analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (development), implementasi (implementation),
dan evaluasi (evaluation). Pada tahap analisis dilakukan identifikasi kebutuhan
pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta materi yang akan dikembangkan.
Tahap desain meliputi penyusunan struktur dan tampilan LKPD serta
perancangan aktivitas pembelajaran berbasis CPS yang terintegrasi dengan
indikator kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning. Selanjutnya,
pada tahap pengembangan dilakukan penyusunan produk dan validasi oleh ahli,
dan revisi berdasarkan masukan dari validator. LKPD yang dikembangkan
memuat aktivitas pembelajaran sesuai tahapan CPS, yaitu klarifikasi masalah,
pengungkapan ide dan strategi, evaluasi dan pemilihan, serta implementasi.
Melalui aktivitas tersebut, peserta didik difasilitasi untuk mengidentifikasi dan
memfokuskan  masalah, memberikan alasan, menarik kesimpulan,
mempertimbangkan situasi, menjelaskan hasil pemikiran, serta meninjau
kembali solusi yang diperoleh sehingga kemampuan berpikir kritis dapat

berkembang. Selain itu, fitur-fitur dalam LKPD juga memfasilitasi self-
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regulated learning peserta didik melalui kegiatan menetapkan tujuan belajar,
memilih strategi penyelesaian masalah, memonitor dan mengontrol proses
belajar, memandang kesulitan sebagai tantangan, serta mengevaluasi proses dan
hasil belajar yang telah dilakukan. Produk yang telah direvisi kemudian
diimplementasikan kepada peserta didik untuk memperoleh data kepraktisan dan
keefektifan, serta dievaluasi berdasarkan hasil yang diperoleh. Berdasarkan hasil
dan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pengembangan LKPD berbasis CPS untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir kritis dan self-regulated learning dilakukan menggunakan model
ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi,
dan evaluasi. Pada setiap tahapan dilakukan identifikasi kebutuhan,
perancangan LKPD berbasis CPS, validasi dan revisi produk, implementasi
kepada peserta didik, serta evaluasi terhadap kualitas produk. LKPD yang
dikembangkan memuat aktivitas sesuai tahapan CPS yang diintegrasikan
dengan indikator kemampuan berpikir kritis dan self-regulated learning.

2. Kualitas LKPD berbasis CPS yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
valid, praktis, dan efektif. LKPD dinyatakan valid berdasarkan hasil penilaian
validator dengan rata-rata skor sebesar 161,3. LKPD dinyatakan praktis
berdasarkan hasil angket respons peserta didik yang memperoleh skor rata-
rata sebesar 61,9. Selain itu, LKPD dinyatakan efektif berdasakan hasil tes

kemampuan berpikir kritis yang menunjukkan persentase ketuntasan sebesar
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71,8% serta hasil angket self-regulated learning peserta didik yang
memperoleh rata-rata skor sebesar 56 dari skor maksimum 76.
B. Saran
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai saran dari penelitian yang telah
dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Saran Pemanfaatan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Creative Problem Solving
(CPS) untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis dan self-regulated
learning ini diharapkan dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
matematika melalui berbagai metode mengajar yang variatif pada materi
kubus dan balok kelas VIII. Hal ini didasarkan pada hasil penilaian uji coba
yang menyatakan bahwa produk ini telah memenuhi kriteria valid, praktis,
dan efektif sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran di kelas.
2. Saran Pengembangan dan Penelitian Lebih Lanjut
a. Penelitian ini hanya mengembangkan LKPD pada materi kubus dan
balok kelas VIII SMP, maka penelitian selanjutnya disarankan
mengembangkan LKPD berbasis CPS pada materi lainnya, seperti
prisma dan limas, maupun materi lain yang memiliki karakteristik
pemecahan masalah.
b. Penelitian ini hanya mengukur keefektifan LKPD terhadap kemampuan
berpikir kritis dan self-regulated learning. Oleh karena itu, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji pengaruh pengunaan LKPD terhadap

kemampuan matematis lainnya.
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C. Penelitian selanjutnya juga dapat mengembangkan fitur-fitur pada LKPD
agar lebih interaktif, misalnya dengan menambahkan media visual, video
pembelajaran, atau umpan balik otomatis untuk mendukung proses

belaajr peserta didik.
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